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Abstract— In modern education era, demand inovation in education. Teachers 
shoud use technologi as good as possible. Using good method in teaching process 
must be, so  learning and teaching process will be flexible. It is urgent to use method 
and also teacher`s strategy in teaching, it is needed to solve the problem of some 
students who have low motivation in studying at Islamic Junior High School Two of 
Palembang.Especialy for the eighth grade students. For along time education model 
just for reproduce thingking, memorizing and find the correct answer from the item 
tests has not been done. Changing to high thinking creative and inovative.  Because, 
They are needed to face chalance on scient and technology progress. The writer 
use Care Stratey and Mind Mapping Method. Mind Mapping Method is one of 
alternatif that can be use to increas students` motivation in studying. So the 
students` do not feel bore, even they are happy, and without They realize they were 
studying how to write description a naun, animal, or place. The writer do the 
research in the eight class of Islamic Junior High School Two Of Palembang. By 
teaching Inovation done by he teacher, teaching and learning process is more 
intresting and it isn`t bore. teacher and the students should be able to to face future 
era. After 4.0 revolution. We must also be read to well come 5.0 society era.     
 
Keywords— teaching strategy, mothod, increasing students` motivaton in studying, 
society 5.0 
 
Abstrak— Era pendidikan moderen, menuntut adanya inovasi dalam pembelajaran. 
Kemajuan teknologi harus dimanfaat kan sebaik- baik mungkin  oleh para pendidik. 
Penggunaan metode belajar dalam proses pembelajaran menjadi keharusan 
sehingga proses pembelajaran tidak stagnan dan kaku. Pendayagunaan atau 
inovasi pembelajaran pendidikan kreatif harus segera dilakukan, terutama strategi 
guru dalam mengajar dan metode metode pembelajaran yang di gunakan oleh guru. 
Hal ini diperlukan untuk mengatasi siswa yang bermasalah terutama siswa yang 
kurang motivasi dalam belajar seperti yang di amati oleh penulis di MTs Negeri 2 
Kota Palembang. Khususnya siswa kelas  delapan. Model pembelajaran yang 
selama ini hanya menekankan pada pemikiran reproduktif, hafalan dan mencari satu 
jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan sudah saatnya ditinggalkan, 
kini beralih ke proses-proses pemikiran yang tinggi termasuk berfikir kreatif dan 
inovatif. Hal ini dikarenakan berfikir kreatif, inovatif dan produktif sangat dibutuhkan 
untuk untuk menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Penulis menggunakan strategi pendekatan 
kepedulian dan menggunakan metode pemetaan pemikiran. Metode ini adalah salah 
satu metode pembelajaran yang dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak merasa bosan bahkan mereka 
senang. Tanpa mereka sadari mereka sedang belajar menulis atau mendeskrpsikan 
sebuah benda, sesuatu, atau tempat. Penulis melakukan penelitian di kelas 8 di Mts 
Negeri 2 Kota Palembang  
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Dengan inovasi mengajar yang di lakukan oleh guru, proses pembelajaran semakin 
menarik dan tidak membosankan, pendidik dan peserta didik harus Pendidikan siap 
dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Setalah revolusi 4.0,kita 
juga harus bergerak mempersiapkan diri kita untuk menghadapi  era Masyarakat 5.0 
 
Kata Kunci— Strategi mengajar, metode mengajar, meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar.era 5.0. 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN 
Menurut undang undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
pendidikan yang berbunyi, “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter bangsa 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia,sehat berilmu, cakap,kreatif ,mandiri 
dan menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab.” 
Tetapi ada banyak permasalahan dan 
kesulitan yang timbul dalam proses 
pembelajaran .Dunia pendidikan mengartikan 
diagnosis kesulitan belajar sebagai segala 
usaha yang dilakukan untuk memahami dan 
menetapkan jenis dan sifat kesulitan belajar. 
Masalah belajar yang terjadi dikalangan murid 
sering kali terjadi dan menghambat 
kelancaran proses belajar siswa. 
Kondisi tertentu itu dapat berkenaan 
dengan keadaan dirinya yaitu berupa 
kelemahan-kelemahan dan dapat juga 
berkenaan dengan lingkungan yang tidak 
menguntungkan bagi dirinya. Masalah-
masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh 
murid-murid yang lambat saja dalam 
belajarnya, tetapi juga dapat menimpa murid-
murid yang pandai atau cerdas. 
Mengajar adalah suatu seni. Guru 
yang cakap mengajar dapat merasakan 
bahwa mengajar di mana saja adalah suatu 
hal yang menggembirakan, yang membuatnya 
melupakan kelelahan. Selain itu guru juga 
dapat mempengaruhi muridnya melalui 
kepribadiannya. Guru yang ingin murid-
muridnya mengalami kemajuan, perlu 
mengadakan pengamatan dan penelitian 
terhadap teori dan praktek mengajar sehingga 
ia dapat terus-menerus meningkatkan cara 
mengajar. Latar belakang penulisan makalah 
ini adalah bagaimana mengatasi  kurangnya 
motivasi siswa dalam  belajar serta 
bagaimana  upaya  guru memberi  motivasi 
siswa dalam  belajar melalui metode belajar 
apakah yang tepat. Sehingga di harapkan 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar melalui penerapan inovasi metode dan 
strategy mengajar dari  guru, Selain itu 
dengan invovsi dan pemikiran ang kritis dari 
ara guru di arapkan dapat menambah 
wawasan para guru- guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam proses belajar 
mengajar terutama di MTs N 2 Kota 
Palembang. 
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Kurangnya motivasi siswa dalam  belajar 
Pada dasarnya siswa mampu 
memahami materi pelajaran dengan baik, 
asalkan mereka bisa diperhatikan situasi dan 
kondisi sewaktu belajarnya. Dengan strategi 
dan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan siswa, maka proses dan 
hasil pembelajaran akan tercapai dengan 
baik. Yang harus diperhatikan oleh guru 
dalam hubungannya dengan kegiatan 
pembelajaran adalah kondisi dan lingkungan 
belajar di mana siswa itu berada. Ini sangat 
menentukan sekali, maka dalam hal ini bagi 
guru harus menjadi fokus perhatian sebelum 
dan sesudah kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan.guru harus mampu menganalisa 
hal –hal al yang bisa membuat siswa malas 
belajar: 
a) Guru tidak ramah, lebih sering marah-
marah persentasinya dari pada 
memberikan pelajaran . sehingga 
mendapat julukan guru killer 
b) Guru acuh, tidak memperhatikan 
siswanya 
Guru seharusnya menyadari 
profesionalismenya dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak hanya mengajar 
untuk menyampaikan materi pelajaran saja. 
Akan tetapi juga memperhatikan kondisi siswa 
pada saat mereka menerima pelajaran 
tersebut. Bisa saja dengan materi yang sama 
disampaikan dengan kondisi siswa yang 
berbeda akan diterima dengan hasil yang 
berbeda, tidak asal tersampaikannya materi 
pelajaran sesuai target yang ingin dicapainya. 
untuk mengatasi permasalahan diatas 
langkah yang harus di lakukan sebagai 
berikut: 
1. Guru Sebagai Motivator 
Sebagai guru yg profesional bukan  
hanya mengajarkan  tentang materi 
pembelajarn saj, guru juga mendidik dan 
membina siswa dalam membangun 
kepribadian siswa. Coba bayangkan, apabila 
seorang guru seperti penceramah terkenal, “ 
Ustad Somad, LC maka pasti tidak ada yang 
malas belajar apalagi meninggalkan kelas. 
Pada umumnya siswa senang belajar karena 
guru mata pelajaran tersebut yang disenangi, 
sehingga mata pelajarannya pun juga ikut 
disenangi. Apabila gurunya selalu murah 
senyum, penuh canda tawa, dan juga 
membuktikan dirinya bahwa ia bisa jadi 
panutan, maka siswa akan meresponnya 
dengan baik dan siswa percaya dengan guru 
tersebut kemudian  siap mengikuti mata 
pelajaran yang di ajarkan oleh guru. 
Guru adalah motivator siswa, 
memotivasi menurut Harmer dalam 
Simaimbang (2017:2017), “motivasi adalah 
sesuatu yang timbul dalam diri seseoran yang 
mendorong seseorang untuk bersemangat 
mengerjakan sesuatu. “ Sementara motivasi 
menurut pendapat Margues dalam Ritho 
(2015:20) mendefinisikan bahwa motivasi bisa 
di katakan adalah suatu keinginan manusia 
untuk perlu melakukan sesuatu yang lebih 
baik dalam beberapa aktofitas. Dorongan itu 
bisa berasal dari dalam diri sendiri maupaun 
dari luar. Guru sebagai pemberi motivasi dari 
luar tentulah harus lebih kreatif dalam proses 
pembelaran. Akan lebih baik bila guru 
menghubungkan materi yang ia bawakan 
dengan kehidupan tokoh-tokoh yang sukses 
dalam suatu bidang, seperti anak president 
Jokowi si Kaesang yang berhasil menjadi 
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pengusaha kuliner, siswa akanlebih baik 
mencerna pelajaran dengan bukti yang konkrit 
seperti yang dipaparkan  guru. kemudian 
perlu memaparkan bahwa dasar dari 
kesuksesan itu adalah belajar.  
Kemudian menjadikan Diri Sendiri 
Sebagai Teladan.cara mengajar yang efektif 
adalah guru sendiri menjadikan diri sebagai 
teladan hidup untuk menyampaikan 
kebenaran, dan itu merupakan cara yang 
paling berpengaruh. Kewibawaan seseorang 
terletak pada keselarasan antara teori dan 
praktek. Jikalau guru dapat menerapkan 
kebenaran yang diajarkan pada kehidupan 
pribadinya, maka ia pun memiliki wibawa 
untuk mengajar. 
2. Efektivitas Mengajar 
Mengajar adalah seni. Guru yang 
cakap mengajar dapat merasakan bahwa 
mengajar di mana saja adalah suatu hal yang 
menggembirakan baginya, yang membuatnya 
melupakan kelelahan. Selain itu guru juga 
dapat mempengaruhi muridnya melalui 
kepribadiannya. Guru yang mengharapkan 
siswa nya mengalami kemajuan, perlu 
mengadakan pengamatan dan penelitian 
terhadap teori dan praktek mengajar sehingga 
ia dapat meningkatkan cara mengajar. Hal 
yang paling prinsip untuk dimiliki oleh guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran adalah 
sebagai berikut : 
a) Menguasai Isi Pengajaran.  
Penguasaan materi pembelajaran 
mutlak harus di miliki guru. Guru harus 
mengetahui apa yang diajarkan.” Jika guru 
sendiri mengetahui dengan jelas inti pelajaran 
yang akan disampaikan, ia dapat meyakinkan 
murid dengan wibawanya, sehingga murid 
percaya apa yang dikatakan guru, bahkan 
merasa tertarik terhadap pelajaran yang 
disajikan oleh guru di depan kelas. 
b) Mengetahui dengan Jelas Sasaran 
Pengajaran.  
Pengajaran yang jelas sasarannya 
membuat siswa melihat dengan jelas inti dari 
pokok pelajaran itu. Mereka dapat menangkap 
seluruh liputan pelajaran, sehingga guru harus 
menuliskan tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran,dan evaluasi tentang hasil yang 
dicapai dan mencakup 3 macam hasil belajar 
yang berbeda: pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan. Di samping itu pemerintah telah 
mengeluarkan permendiknas .(Dirjen Diknas. 
2016) Panduan Gerakan literasi di Sekolah 
Menengah. Siswa di biasakan untuk 
membaca kemudian menyimpulkan isi bacaan 
yag secara langsung menimbulkan motivasi 
belajar siswa. 
c) Berikan contoh real sesuai dengan 
kenyataan.  
Pada saat mengajar, seringlah 
menggunakan metode dan contoh atau 
perumpamaan kehidupan sehari-hari atau 
yang pernah di alami misalnya dalam 
perdagangan, rental, nilai UTS / UAS, dan lain 
sebagainya.contoh kehidupan adalah 
jembatan antara kebenaran ilmu dan dunia 
nyata. 
d) Media belajar 
Penggunaan media gambar adalah 
media yang tepat untuk mendukung motivasi 
belajar. Dalam hal ini media gambar dapat di 
gunakan sebagai materi bahasan  Sehingga 
siswa dapat berekpresi dalam 
mendeskripsikan sesuatu. Siswa akan 
antusias dan termotivasi untuk menulis 
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sebanyak banyaknya, sesuai denga kosa kata 
yang mereka miliki. 
3. Metode Pembelajaran 
adalah suatu cara menyampaikan 
pesan yang terkandung dalam kurikulum. 
Metode harus sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan. Metode pembelajaran ini, 
menjawab pertanyaan “how” yaitu bagaimana 
menyampaikan materi atau isi kurikulum 
kepada siswa secara efektif. Oleh karenanya, 
walaupun metode pembelajaran adalah 
komponen yang kecil dari perencanaan 
pengajaran (instructional plan), tetapi memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
proses belajar itu sendiri. dalam hal ini Inovasi 
metode yang di gunakan adalah metode Map 
Mapping. 
Apa itu metode map mapping, Metode 
Mind Mapping menurut Tony Buzan 1970  
adalah tehnik belajar yang mnggunakan otak 
kiri dan otak kanan dengan mengunakan 
visual dan pemetaan untuk untuk 
membayangkan dan membuat kesan atau 
deskrpsi tentang sesuatu. 
Sementara menurut soni swadarman. 
(2013 :3) Mapping adalah cara yang paling 
gampang untuk menulis dan mendeskripsika 
sesuatu, karena effektive, efisien kreative dan 
menarik. Sehingga siswa dapat termotivasi 
untuk belajar karena tidak membosankan. 
Metode ini mengoptimalkan penggunaan otak 
kakan dan kiri, sehinga dapat 
menyeimbangkan fungsi otak . dengan 
mengembagkan pokok persoalan sebagai 
center atau pusat pengembangan. Disebut 
juga sebagai radiant thinking : 
Yaitu cara kerja otak dalam 
mengembangkan gaya belajar visual. Berikut 
adalah contoh sederhananya :  
Bayangkan kata “apel”. Apa yang ada 
dalam pikiran anda ?  
Warnanya merah, hijau, kuning. 
Rasanya manis dan kadang sedikit asam, 
bentuknya bulat, harganya bervariasi. 
Jadi, ketika anda membayangkan 
“apel.” Maka anda akan melihat gambaran 
apel, bukan tulisan apel. 
Itulah yang di maksud dengan radiant 
thinking. Artinya kita merekam informasi 
melalui simbol, gambar, warna dan emosi. 
Seperti cara otak memprosesnya. Oleh 
karena itu , berpikirlah dengan melibatkan 
kedua belah otak, maka kita akan bisa 
mengingat informasi dengan jauh lebih 
mudah. 
 
Mengatasi Kemalasan Belajar Siswa 
Siswa yang sedang malas belajar 
biasanya mereka berpikir bahwa untuk apa 
saya belajar hal ini. Maka dari itu  guru perlu 
memberikan arahan yang baik seperti : 
Memberi sentuhan pada titik peka 
anak. Pada kondisi anak malas belajar, 
sebagai orangtua sekaligus sebagai pendidik 
bagi anak harus memiliki kesabaran untuk 
memulai menyentuh titik peka anak dengan 
memberi perhatian khusus pada hal-hal yang 
amat menarik perhatian anak. Hal ini perlu  
dilakukan untuk memperoleh tanggapan dan 
perhatian anak. Dengan demikian anak 
tentunya akan terbuka menerima pendapat 
dengan perasaan senang dan gembira, bebas 
dari perasaan tertekan, takut dan terpaksa. 
Pada akhirnya anak akan menerima 
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pemahaman, betapa penting dan dibutuhkan 
proses belajar untuk mencapai tujuan 
(memperoleh keperkasaan menurut daya 
nalarnya). Dalam hatinya pun tergerak untuk 
melakukan dan merencanakan kegiatan 
belajarnya. Hanya saja di sini dibutuhkan 
kesabaran kita untuk melakukan pendekatan 
kepada anak. 
Anak malas belajar harus dibangkitkan 
nilai plus anak. Satu pengharapan orangtua 
tentunya menginginkan anak itu terpacu 
semangatnya untuk belajar. Anak belajar atas 
inisiatif, kesadaran sendiri dan proses belajar 
itu sudah menjadi suatu kesadaran 
kebutuhannya untuk mencapai suatu 
kecakapan khusus serta ingin menonjolkan 
kelebihan-kelebihannya lebih dari yang 
lainnya. Untuk menyentuh perasaan atau 
keinginan bawah sadar anak agar dirinya 
merasa “tertantang” untuk melakukan sesuatu 
yang positif, kita dapat mengambil contoh dari 
tokoh film herois dan tokoh dunia yang 
sukses. Kita dapat mengungkapkan, bahwa 
untuk menjadi orang yang sukses dibutuhkan 
perencanaan belajar, cara-cara belajar yang 
baik, tahu apa yang hendak dipelajari dan 
tahu menerapkan apa yang dipelajari, 
sehingga tertanam pemahaman belajar yang 
bukan asal belajar. 
Mengembangkan cita-cita anak. Anak 
malas belajar harus di dorong agar memiliki 
cita-cita hidup sesuai dengan taraf 
perkembangan daya nalarnya dan usianya 
untuk itu kita harus aktif berperan dalam 
proses ini. Cita-cita anak selalu berubah 
sesuai dengan perkembangan usia dan daya 
nalar anak. Kita dapat memberi contoh agar 
anak mau mengembangkan imajinasi dirinya 
atau mengidentifikasikan dirinya jika sudah 
dewasa ingin menjadi apa dirinya. Dengan 
terpatrinya sebuah cita-cita hidup dalam hati 
nurani anak, akan menumbuhkan motivasi 
instrinsik pada diri anak untuk lebih giat 
belajar dan lebih terbuka untuk 
mengembangkan perencanaan belajarnya. 
Mengembangkan tujuan belajar. Anak 
malas belajar agar tahu manfaat dan arah apa 
yang dipelajarinya, biasakan belajar dengan 
bertujuan. Dengan adanya tujuan belajar akan 
lebih bermakna, karena anak mengetahui 
dengan jelas apa yang hendak dipelajari dan 
apa yang dikuasainya. Anak pun akan mudah 
memusatkan perhatian pada pelajarannya. 
Mengembangkan cara-cara belajar 
yang baik pada anak. Anak malas belajar 
harus ditumbuhkan gairah  belajarnya, gairah 
belajar itu akan tumbuh jika dirinya 
mengetahui bagaimana cara belajar yang 
efektif dan efesien. Untuk mencapai tujuan 
belajar anak, Anda perlu membekali anak 
bagaimana cara-cara belajar yang efektif dan 
efesien. Kita dapat mananamkan pengertian 
pada anak bahwa dalam belajar juga sangat 
dibutuhkan teknik belajar yang baik, agar 
belajar itu lebih bermakna dan memudahkan 
pencapaian tujuan belajar. 
rasa percaya dirinya. Sudah tentu 
menjadi suatu keharusan bagi kita untuk bisa 
membangkitkan dan memupuk rasa percaya 
diri anak sedini mungkin. Rasa percaya diri 
adalah sumber motivasi yang besar bagi anak 
untuk memusatkan perhatian pada 
pelajarannya. Dengan adanya percaya diri 
pada anak, akan tumbuh semangat “dia 
mampu berbuat atau melakukan”. Sesuatu 
yang sulit dalam pelajaran menjadi tantangan 
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untuk ditaklukkan dan untuk dikuasai. Anak 
punya keyakinan mampu melakukan tidak 
akan gampang menyerah dalam menghadapi 
kesulitan atau hambatan dalam belajar. 
Kreativitas dan imajinasi berpikir akan 
berkembang untuk mencari cara-cara 
mengatasi kesulitan.  
Agar guru lebih efektif, maka jalan 
yang harus dilakukan adalah : 
a) Melakukan pendekatan persuasif dan 
edukatif kepada siswa, memposisikan 
siswa sebagai teman bicara dan bukan 
sebagai terdakwa 
b) Memberikan teladan yang baik kepada 
siswa, jangan sampai siswa terlambat 
dihukum sedangkan guru yang sering 
terlambat dibiarkan saja. 
c) Guru selalu berkreasi, berinovasi agar 
suasana kelas tercipta ceria, 
menyenangkan dan hidup 
d) Guru hendaknya merefleksi dan 
mengevaluasi diri apakah siswa dapat 
menerima dan memahami yang telah 
diajarkan guru. 
e) Guru harus memberikan penilaian kepada 
siswa dengan adil, transparan, jujur dan 
tidak merekayasa. 
KESIMPULAN 
Pada dasarnya keadaan siswa mampu 
memahami materi pelajaran dengan baik, 
asalkan mereka bisa diperhatikan situasi dan 
kondisi sewaktu belajarnya. Dengan strategi 
dan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan siswa, maka proses dan 
hasil pembelajaran akan tercapai dengan 
baik. 
Sebagai guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak hanya mengajar 
untuk menyampaikan materi pelajaran saja. 
Menyampaikan materi sesuai dengan 
program tanpa memperhatikan kondisi siswa 
pada saat mereka menerima pelajaran 
tersebut. Bisa saja dengan materi yang sama 
disampaikan dengan kondisi siswa yang 
berbeda akan diterima dengan hasil yang 
berbeda. Pada saat siswa sakit atau sedang 
jengkel atau marah, pelajaran diterimanya 
dengan malas. Sebelum guru menghadapi 
siswa, dia harus memperhatikan kondisi siswa 
tersebut. Tidak asal tersampaikannya materi 
pelajaran sesuai target yang ingin dicapainya. 
Guru sebagai media motivasi para siswa  
harus lebih kreatif dalam proses pembelaran. 
Contohnya sang guru harus menggunakan 
metode belajar yang menyenang kan serta 
guru selalu menghubungkan materi yang ia 
bawakan dengan kehidupan tokoh-tokoh yang 
berhasil dalam suatu bidang agar siswa dapat 
lebih baik mencerna pelajaran dengan bukti 
yang konkrit seperti yang dipaparkan sang 
guru. Guru juga perlu memaparkan bahwa 
dasar dari kesuksesan itu adalah belajar. 
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